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ABSTRACT 
This research are describes about implementation of the payroll systems on PT X. 
The purpose of this research is to understand the procedure of payroll systems 
and compare the procedure payroll systems with theory accounting information 
system of payroll. This research uses qualitative method with descriptive 
qualitative research approach. And the results indicate that the payroll system has 
been well implemented, it is shown by the separation of duties, authorization of 
transactions, and the responsibilities of each department. But needs additional 
department of general ledger, because it can help companies to recording payroll 
transaction process. 
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PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG MASALAH 
        Sistem informasi akuntansi dapat membantu perusahaan dalam menghasilkan 
suatu informasi yang dapat bermanfaat bagi para penggunanya. Dengan 
terbentuknya sistem informasi akuntansi yang baik maka akan menghasilkan 
suatu informasi yang relevan, lengkap dan dapat dipercaya. Pentingnya informasi 
yang berkualitas dapat membantu pihak manajemen dalam proses pengambilan 
keputusan jangka pendek maupun jangka panjang. 
 Pada perusahaan, pentingnya menerapkan sistem pengendalian internal 
yang baik adalah untuk menjaga aktiva perusahaan, memastikan akurasi dan 
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keandalan catatan serta informasi akuntasi, mendorong efisiensi dalam 
operasional perusahaan, dan mengukur kesesuaian kebijakan dengan prosedur 
yang ditetapkan oleh pihak manajemen (Hall, 2007:181). Dengan terbentuknya 
suatu pengendalian internal tersebut maka proses bisnis perusahaan dapat 
terlindungi dari tindakan kecurangan yang dapat mempengaruhi kualitas informasi 
yang dihasilkan. 
 Salah satu komponen perusahaan yang penting adalah sumber daya 
manusia. Dimana sumber daya tersebut dibutuhkan oleh perusahaan untuk proses 
kelangsungan operasional perusahaan. Sebagai timbal baliknya perusahaan harus 
memberikan insentif, tunjangan, bonus serta gaji atau upah sebagai apresiasi dari 
kinerja yang telah dicapai oleh pegawai tersebut, sebab pemberian gaji dan bonus 
pada karyawan secara tidak langsung dapat mempengaruhi kinerja perusahaan 
karena ketika pegawai termotivasi atas apresiasi yang diberikan oleh perusahaan 
maka secara otomatis kinerja perusahaanpun akan meningkat. 
 Setiap perusahaan memiliki kebijakan sendiri atas pengelolaan dalam hal 
penggajian dan sumber daya manusianya. Pada umumnya yang berwenang dalam 
memproses penggajian pegawai adalah Bagian Keuangan atau Bagian Personalia. 
Hal tersebut bergantung pada kebijakan dan struktur organisasi perusahaan 
masing-masing. Gaji atau upah yang diberikan kepada pegawai disesuaikan 
dengan jabatan (bagi karyawan) dan kartu jam kerja (bagi buruh).  
 Pentingnya prosedur sistem peggajian yang baik dan benar dapat 
mendukung penerapan sistem pengendalian proses penggajiannya, agar terhindar 
dari adanya data yang dimanipulasi serta keterlambatan atas pemberian gaji. 
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Karena dengan memanipulasi data akan menghasilkan perhitungan gaji yang 
berbeda. Dan apabila gaji yang diberi oleh perusahaan mengalami keterlambatan 
dan tidak sesuai dengan yang seharusnya diterima oleh pegawai, maka akan 
berpengaruh pada tingkat kinerja pegawai tersebut. Dan dapat mempengaruhi 
keberlangsungan operasional perusahaan serta produktivitasnya. Sehingga sistem 
pengendalian pada sistem penggajian harus diterapkan untuk mengurangi 
kecurangan yang mungkin akan timbul. 
 PT X ini merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa recruitment 
tenaga kerja dan jasa penyediaan tenaga kerja (Outsourcing). Dimana tujuan 
utama perusahaan tersebut untuk memberikan jasa atas penyediaan tenaga kerja 
bagi perusahaan atau pabrik yang membutuhkan karyawan dan buruh. Penerapan 
sistem pengendalian internal yang baik dapat meminimalkan kecurangan atas 
perhitungan gaji dan keterlambatan atas pemberian gajinya. Sehingga dalam 
penerapannya, PT X ini harus memperhatikan sistem informasi akuntansi atas 
siklus penggajiannya dengan benar agar karyawan merasa terpenuhi atas hak-
haknya sehingga kinerja karyawan dapat terus meningkat. 
 Berdasarkan hal tersebut penulis melakukan peneletian untuk menganalisis 
sistem penggajian yang sedang berjalan denga judul “Analisis Sistem Informasi 
Akuntansi atas Siklus Penggajian Pada PT X” 
RUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana prosedur sistem informasi akuntansi atas 
siklus penggajian pada PT. X di Surabaya”? 
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TUJUAN PENELITIAN 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur sistem 
informasi akuntansi atas siklus penggajian pada PT. X di Surabaya. 
KAJIAN PUSTAKA 
Definisi Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem Informasi Akuntansi merupakan kumpulan sumber daya seperti manusia 
dan peralatan yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya 
kedalam informasi. Informasi tersebut dikomunikasikan kepada para pembuat 
keputusan (Bodnar, 2006:3). Menurut Bagranoff (2010:5) Sistem Informasi 
Akuntansi adalah sebuah pengumpulan data dan memproses prosedur yang 
menciptakan informasi sesuai kebutuhan penggunanya. Hasil dari suatu sistem 
informasi akuntansi adalah suatu informasi yang digunakan untuk mengambil 
sebuah keputusan. Pengguna informasi dapat dibedakan menjadi dua pihak yaitu 
pihak eksternal dan internal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 
akuntansi merupakan serangkaian proses pengumpulan data guna menghasilkan 
informasi yang berkualitas dan bermanfaat bagi pengguna dalam mengambil suatu 
keputusan. 
Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 
Terdapat tiga fungsi sistem informasi akuntansi dalam suatu organisasi (Romney, 
2015:11), yaitu: 
1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang 
dilaksanakan oleh organisasi, sumberdaya yang dipengaruhi oleh aktivitas-
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aktivitas tersebut, dan para pelaku yang terlibat dalam berbagai aktivitas 
tersebut, agar pihak manajemen, para pegawai, dan pihak-pihak luar yang 
berkepentingan dapat meninjau ulang hal-hal yang telah terjadi. 
2. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak manajemen untuk 
membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan. 
3. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset organisasi, 
termasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa data tersebut tersedia saat 
dibutuhkan, akurat, dan andal. 
Sistem Pengendalian Internal 
Sistem Pengendalian Internal terdiri atas berbagai kebijakan praktik, dan 
prosedur yang diterapkan oleh perusahaan untuk mencapai empat tujuan, yaitu 
menjaga aktiva perusahaan, memastikan akurasi dan keandalan catatan serta 
informasi akuntansi, mendorong efisiensi dalam operasional perusahaan, 
mengukur kesesuaian dengan kebijakan serta prosedur yang ditetapkan oleh pihak 
manajemen (Hall, 2007:181).  
 Menurut SAS 78 (Dalam Hall, 2007), Pengendalian internal terdiri atas 
komponen yaitu: 
1. Lingkungan pengendalian 
Adalah dasar dari empat komponen pengendalian lainnya. Lingkungan 
pengendalian menentukan arah perusahaan dan memengaruhi kesadaran 
pengendalian pihak manajemen dan karyawan.  
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2. Penilaian risiko 
Suatu perusahaan harus melakukan penilaian risiko untuk mengidentifikasi, 
menganalisis, dan mengelola berbagai risiko yang berkaitan dengan laporan 
keuangan. 
3. Informasi dan komunikasi 
Kualitas suatu informasi yang dihasilkan oleh SIA berdampak pada 
kemampuan pihak manajemen untuk mengambil tindakan serta membuat 
keputusan dalam hubungannya dengan operasional perusahaan, serta membuat 
laporan keuangan yang andal.  
4. Pengawasan 
Pengawasan merupakan proses yang memungkinkan kualitas desain 
pengendalian internal serta operasinya berjalan.  
5. Aktivitas pengendalian.  
Merupakan berbagai kebijakan dan prosedur yang digunakan untuk 
memastikan bahwa tindakan yang tepat telah diambil untuk mengatasi risiko 
perusahaan yang telah diidentifikasi. 
Sistem Penggajian 
Gelinas (2008) menyatakan bahwa proses penggajian merupakan suatu 
struktur yang  berinteraksi untuk menciptakan arus informasi untuk mendukung 
rutinitas pekerjaan dari departemen penggajian, karena proses penggajian 
berfungsi untuk menjaga catatan yang berisi data untuk pajak, gaji dan tunjangan, 
pelaporan kehadiran, ketepatan waktu, dan membayar karyawan untuk pekerjaan 
yang dilakukan. 
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Sistem Informasi Akuntansi atas Sistem Penggajian 
Fungsi yang terkait dalam proses penggajian yaitu (Hall, 2007:394): 
a. Bagian Personalia 
Bagian ini berfungsi untuk menyiapkan dan menyerahkan formulir kegiatan 
personalia yang akan dikirimkan kepada bagian penggajian. Dokumen 
tersebut berisi mengenai informasi tentang tingkat gaji perjam, pemotongan, 
dan klasifikasi pekerjaan. 
b. Bagian Produksi 
Bagian produksi berfungsi untuk menyiapkan kartu catatan waktu kerja, kartu 
pekerjaan, dan kartu waktu. Semua dokumen tersebut pada akhir minggu akan 
diperiksa dan diotorisasi oleh supervisor untuk dikirimkan ke bagian 
penggajian. 
c. Bagian Penggajian 
Bagian ini menerima tarif pembayaran dan data pemotongan gaji dari bagian 
personalia dan data jam kerja dari bagian produksi. Setelah itu, bagian 
administrasi menyiapkan daftar gaji dan memasukkan informasi tersebut ke 
catatan penggajian karyawan, lalu dibuatlah suatu cek penggajian dan 
mengirimnya kepada pengeluaran kas dan salinan daftar gaji ke bagian utang. 
d. Departemen Utang 
Staf dari bagian ini memeriksa kebenaran daftar gaji dan menyiapkan dua 
salinan tanda terima pengeluaran kas sejumlah gaji tersebut.  
e. Bagian Pengeluaran Kas 
Manajer di bagian pengeluaran kas menerima cek-cek penggajian, 
memeriksanya, dan kemudian menandatangani, lalu mengirimnya ke bank. 
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f. Bagian Buku Besar Umum 
Bagian ini menerima rangkuman distribusi tenaga kerja dari bagian akuntansi 
biaya dan tanda terima pengeluaran kas dari utang usaha. 
Sistem Pengendalian Internal Penggajian 
Berikut merupakan pengendalian internal untuk sistem penggajian (Hall, 
2007:397): 
a. Otorisasi Transaksi 
Pentingnya otorisasi transaksi dalam proses penggajian untuk mencegah 
penipuan penggajian dengan mengidentifikasi karyawan yang diotorisasi. 
b. Pemisahan Tugas 
Dalam hal ini bagian penjagaan waktu harus terpisah dari bagian personalia. 
Bagian personalia memeberikan informasi tariff pembayaran dapat didasarkan 
pada pengalaman, klasifikasi pekerjaan, dan kelebihan lainnya. Jika informasi 
tersebut disediakan langsung oleh bagian produksi maka karyawan dapat 
mengubah informasi dan melakukan penipuan.  
c. Supervisi 
Supervisor harus mengamati proses ini dan merekonsiliasi kartu waktu dengan 
kehadiran aktualnya. 
d. Catatan Akuntansi 
Catatan akuntansi dan dokumen yang harus ada dalam proses penggajian yaitu 
kartu waktu, kartu pekerjaan, dan bukti kas keluar, informasi jurnal, akun 




e. Pengendalian Akses 
Perusahaan harus membatasi akses karyawan dalam proses penggajian, karena 
individu yang tidak jujur dapat memalsukan jumlah tenaga kerja melalui kartu 
waktu sehingga dapat menggelapkan uang kas.  
f. Verifikasi Independen 
Berikut ini merupakan pengendalian verifikasi dalam penggajian: 
1) Verifikasi jam kerja yang dilakukan supervisor dengan cara melakukan 
verifikasi keakuratan data dan menandatangani dokumen tersebut. 
2) Pengurus pembayaran berfungsi untuk memverifikasi eksistensi para 
karyawan. 
3) Bagian utang usaha memverifikasi keakuratan daftar gaji sebelum 
membuat bukti kas keluar yang mentransfer dana ke akun dana gaji. 
4) Bagian buku besar umum memverifikasi seluruh proses dengan 
merekonsiliasi rangkuman distribusi tenaga kerja dan bukti penggajian. 
 
Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan untuk menggambarkan dan 
mendeskripsikan suatu alur sistem informasi akuntansi dalam perusahaan. 
Menurut Hall (2007) teknik dokumentasi dapat menyatakan suatu sistem 
informasi secara lebih efektif dan lebih efisien daripada menggunakan kata-kata. 
Sehingga dalam penelitian ini teknik dokumentasi yang digunakan untuk 
menggambarkan sistem informasi akuntansi yang diterapkan yaitu menggunakan 
data flow diagram (merupakan tenik dokumentasi yang menjelaskan arus data 
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dalam organisasi secara grafis) dan flowchart (merupakan representasi grafis dari 
sistem yang mendeskripsikan relasi fisik antara entitas-entitasnya). 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian 
kualitatif deskriptif,  dimana penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik,  dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Moleong, 2006:6). Pendekatan ini digunakan dalam menganalisis sistem 
penggajian pada PT X di Surabaya untuk  mendeskripsikan dan menggambarkan 
sistem penggajian yang diterapkan pada perusahaan tersebut. 
Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian berada di Kelurahan Menanggal, Kota Surabaya, 
Provinsi Jawa Timur. Objek penelitian untuk analisis sistem penggajian bagian 
yang terkait dengan prosedur penggajian di PT X.  
Sumber Data 
Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer yaitu sumber data 
yang diperoleh langsung dari objek penelitian melalui wawancara dan observasi. 
Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan teknik wawancara dan observasi. Teknik wawancara yang 
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digunakan untuk penelitian ini adalan wawancara tidak terstruktur, agar informasi 
yang didapat lebih mendalam ketika melakukan proses tanya jawab dengan 
narasumber (fungsi yang berkaitan dengan sistem penggajian). Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan peneliti untuk mengamatai proses 
sistem penggajian yang telah di terapkan pada perusahaan tersebut. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan biasanya data dianalisis secara 
deskriptif yang berasal dari wawancara dan observasi, berikut merupakan tahapan 
analisis data yang dilakukan untuk menganalisis sistem penggajian pada PT X : 
1. Menganalisis sistem penggajian yang telah diterapkan. 
2. Membandingkan sistem yang telah berjalan dengan teori yang berhubungan 
dengan sistem penggajian. 
3. Membuat sebuah kesimpulan atas keseluruhan sistem penggajian tersebut. 
PEMBAHASAN 
PT X merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa outsourcing 
dengan menyediakan jasa recruitment tenaga kerja, jasa penyediaan tenaga kerja, 
dan jasa kebersihan (cleaning service). Perusahaan ini berada di wilayah Surabaya 
Selatan yaitu tepatnya di kawasan Kelurahan Menanggal. Perusahaan ini memiliki 
empat cabang perusahaan yaitu satu perusahaan yang berada di Surabaya dan tiga 
perusahaan lainnya berada di wilayah Gresik. Berikut merupakan struktur 






Sumber : Data diolah penulis  
Gambar 1. Struktur Organisasi PT X 
Dari tingkatan struktur organisasi tersebut dapat digambarkan bahwa setiap 
karyawan memiliki wewenang dan tanggung jawab masing-masing. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa adanya pemisahaan tugas antar jabatan agar sistem 
pengendalian internal perusahaan dapat diterapkan dengan baik. Berikut 
merupakan penjelasan dari setiap wewenangnya: 
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1. Komisaris bertanggungjawab atas keseluruhan kelangsungan proses bisnis 
perusahaan selain itu komisaris memiliki tanggungjawab untuk mengawasi 
aktifitas organisasi serta manajemen perusahaan tersebut. 
2. Direktur Utama memiliki tanggungjawab untuk mengawasi memberikan 
pengarahan serta menaungi seluruh kegiatan bisnis yang dilakukan oleh 
Direktur Cabang PT X. 
3. Direktur Cabang memiliki wewenang untuk mengawasi keseluruhan atas 
berjalannya proses bisnis untuk setiap cabangnya. 
4. Bagian keuangan memiliki wewenang dan tanggungjawab untuk menangani 
pengajuan dana operasional, kas kecil, pengeluaran kas dan pembuatan 
laporan keuangan. 
5. Bagian HRD bertugas untuk menangani keseluruhan proses penggajian 
karyawan dan buruh outsourcing. 
6. Supervisor HRD memiliki wewenang untuk mengawasi operasional 
khususnya proses absensi aktual karyawanya serta mengawasi kegiatan staff 
HRD. Staff HRD memiliki wewenang untuk menjalani perintah tugas atas 
proses perekapan penggajian perusahaan. Dan untuk admin HRD hanya 
memiliki wewenang dalam hal menginput data penggajian karyawan. 
7. Bagian Psikologi disini bertanggungjawab atas perekrutan karyawan dan 
buruh outsourcing. 
Sistem Penggajian Yang Sedang Berjalan 














Sumber: Data diolah penulis  












Sumber : Data diolah penulis  
Gambar 4. DFD Level 0 Sistem Penggajian PT X 
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Dan berikut merupakan flowchart untuk prosedur sistem penggajian yang sedang 












Sumber : Data diolah penulis  
Gambar 5. Flowchart Sistem Penggajian PT X 
Dari gambaran flowchart tersebut dapat dideskripsikan bahwa terdapat beberapa 
fungsi atau bagian yang berkaitan dengan sistem penggajian yang sedang berjalan 
pada PT X, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagian Produksi 
Bagian ini memberikan informasi kartu jam kerja dari setiap buruh 
outsourcing kepada bagian personalia. 
2. Bagian Personalia 
Bagian personalia menerima informasi jam kerja buruh berdasarkan salinan 
kartu jam kerja yang diterima dari bagian produksi. Salinan tersebut berfungsi 
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sebagai dasar penghitungan gaji buruh, setelah itu dibuatlah rekapan gaji 
berupa salinan daftar gaji karyawan. Terdapat tiga rangkap daftar gaji yang 
dibuat, satu salinan dikirim ke bagian penggajian dan satu salinan yang lain 
dikirim ke bagian pengeluaran kas. 
3. Bagian Penggajian 
Bagian penggajian menerima salinan daftar gaji dari bagian personalia sebagai 
dasar untuk merekonsiliasi atau mencocokkan data penggajian karyawan 
dengan daftar gaji yang dibuat, dari proses tersebut maka secara otomotis akan 
memperbarui file penggajian karyawannya. Setelah itu, dibuatlah suatu cek 
gaji yang dibuat sebanyak dua rangkap untuk disimpan sebagai arsip bagian 
penggajian dan salinan kedua dikirim ke bagian pengeluaran kas. Daftar gaji 
dan cek gaji karyawan sebelum disimpan pada bagian penggajian digunakan 
sebagai dokumen sumber untuk membuat laporan penggajian yang ditujukan 
untuk pihak manajemen.  
4. Bagian Pengeluaran Kas 
Bagian ini menerima salinan cek gaji dari bagian penggajian dan menerima 
salinan daftar gaji dari bagian personalia. Kedua salinan tersebut digunakan 
untuk diperiksa keakuratan dan kebenarannya, jika sudah benar maka bagian 
ini berhak untuk memberikan otorisasi berupa tanda tangan. Cek gaji yang 
telah diotorisasi sebagai dokumen dasar  untuk membuat surat permohonan 
payroll ke bank. Sehingga secara bersama-sama cek gaji yang telah diotorisasi 
beserta surat permohonan payroll dikirim ke bank. Dari dua dokumen tersebut 
bank akan memproses penggajian untuk setiap karyawan. 
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Sistem Pengendalian Penggajian yang sedang berjalan 
Otorisasi Transaksi  
Proses otorisasi transaksi yang dapat mencegah timbulnya kecurangan telah 
diterapkan oleh PT X. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya otorisasi transaksi 
untuk cek gaji karyawan yang akan disetorkan kepada bank. Pentingnya otorisasi 
tersebut agar dapat memperjelas tanggungjawab dan wewenang atas gaji 
karyawan tersebut. 
Pemisahan Tugas 
Pemisahan tugas yang paling terpenting pada bagian penggajian adalah bagian 
pencatat waktu fungsi bagian produksi harus terpisah dengan fungsi bagian 
personalia. Karena dalam hal ini bagian personalia mempunyai wewenang atas 
informasi tariff pembayaran gaji karyawan yang didasarkan atas spesifikasi 
tertentu. Sehingga jika informasi tersebut disediakan langsung oleh bagian 
produksi maka karyawan dapat dengan mudah mengubah informasi dan 
melakukan kecurangan.  
Supervisi 
Dalam struktur organisasi perusahaan telah ditunjukkan bahwa terdapat seorang 
supervisor yang bertugas untuk mengawasi proses rekonsiliasi kartu jam kerja 
dengan kehadiran aktualnya dengan cara menandatangani kartu jam kerja setiap 
harinya. 
Catatan Akuntansi 
Terdapat catatan akuntansi dan dokumen yang ada pada proses penggajian PT X 
yaitu kartu jam kerja, daftar gaji, cek gaji karyawan, dan laporan penggajiannya. 
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Pengendalian Akses 
Dalam hal ini pengendalian akses yang diterapkan oleh perusahaan dengan cara 
membatasi akses karyawan dalam proses penggajian sesuai wewenang dan 
tanggung jawabnya masing-masing. 
Verifikasi Independen 
a. Verifikasi jam kerja yang dilakukan supervisor dengan cara melakukan 
verifikasi keakuratan data dan menandatangani kartu jam kerja setiap harinya. 
b. Bagian pengeluaran kas memverifikasi dan memeriksa cek gaji karyawan 
sebelum membuat surat permohonan payroll kepada pihak Bank. 
Analisis Perbandingan Sistem Penggajian dengan Teori 





Sistem Penggajian PT X 
Sistem Penggajian Sesuai Dengan 





Bagian ini memberikan informasi 
kartu jam kerja dari setiap buruh 
kepada bagian personalia. 
Bagian produksi berfungsi untuk 
menyiapkan kartu catatan waktu 






Bagian personalia menerima 
informasi jam kerja buruh 
berdasarkan salinan kartu jam kerja. 
Salinan tersebut berfungsi sebagai 
dasar penghitungan gaji buruh, lalu  
dibuatlah tiga rangkap daftar gaji 
karyawan yang dikirim ke bagian 
penggajian dan pengeluaran kas. 
Bagian ini berfungsi untuk 
menyiapkan dan menyerahkan 
formulir kegiatan personalia yang 
akan dikirimkan kepada bagian 
penggajian. Dokumen tersebut 
berisi mengenai informasi tentang 
tingkat gaji perjam, pemotongan, 





Bagian penggajian menerima salinan 
daftar gaji dari bagian personalia 
sebagai dasar untuk merekonsiliasi 
data penggajian karyawan, dari 
proses tersebut maka secara otomotis 
akan file penggajian akan diperbarui. 
Setelah itu, dibuatlah dua rangkap 
cek gaji untuk disimpan sebagai arsip 
bagian penggajian dan salinan kedua 
dikirim ke bagian pengeluaran kas.  
Bagian ini menerima tarif 
pembayaran dan data pemotongan 
gaji dari bagian personalia dan 
data jam kerja dari bagian 
produksi. Setelah itu, bagian 
administrasi menyiapkan daftar 
gaji dan memasukkan informasi 
tersebut ke catatan penggajian 
karyawan, lalu dibuatlah suatu 
cek penggajian dan mengirimnya 
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Bagian ini menerima salinan cek gaji 
dari bagian penggajian dan menerima 
salinan daftar gaji dari bagian 
personalia. Kedua salinan tersebut 
digunakan untuk diperiksa 
keakuratan dan kebenarannya, jika 
sudah benar maka bagian ini berhak 
untuk memberikan otorisasi berupa 
tanda tangan. Cek gaji yang telah 
diotorisasi  sebagai dasar  untuk 
membuat surat permohonan payroll 
ke bank. Sehingga secara bersama-
sama cek gaji yang telah diotorisasi 
beserta surat permohonan payroll 
dikirim ke bank. Dari dua dokumen 
tersebut bank akan memproses 
penggajian untuk setiap karyawan. 
 
Manajer di bagian pengeluaran 
kas menerima cek-cek penggajian, 
memeriksanya, dan kemudian 
menandatangani, lalu 
mengirimnya ke pusat 
pembayaran untuk didistribusikan 
ke para karyawan. 
Sumber : Data diolah penulis 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian pada PT X dapat disimpulkan bahwa sistem 
informasi akuntansi atas sistem penggajiannya melibatkan bagian HRD atau 
Personalia, bagian produksi, bagian penggajian dan bagian pengeluaran kas. 
Sistem penggajian dan pengendalian internal perusahaan yang sedang berjalan 
telah diterapkan dengan baik dan memadai. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
adanya pemisahan tugas, otorisasi transaksi, tanggung jawab antar bagiannya, dan 
seperti yang sudah dijelaskan pada analisis perbandingan yang dilakukan antara 
sistem penggajian yang sedang berjalan pada perusahaan dengan sistem 
penggajian berdasarkan teori, yang menunjukkan bahwa sistem penggajian yang 
diterapkan tidak jauh berbeda dengan sistem penggajian berdasarkan teori. 
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Saran untuk penerapan sistem penggajian pada PT X ini adalah untuk 
menyediakan bagian buku besar umum untuk mencatat keseluruhan pencatatan 
mengenai transaksi penggajian. Agar bagian ini dapat membantu proses 
rekonsiliasi antara bukti penggajian dengan daftar gaji karyawan atau rangkuman 
distribusi tenaga kerja. Sehingga penerapan sistem penggajian dan pengendalian 
internal PT X dapat lebih baik lagi untuk kedepannya. 
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